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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paket pemupukanjerbasis pupuk hayati
mikoriza dan bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung di lahan kering Lombok
Utara. Penelitian ini dilakukan di Dusun Balai Dana Desa Pemenang Barat Kecamatan Pemenang,
Kabupaten Lombok Utara di tahun 2019. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan tiga ulangan. Perlakuan e diuji yaitu K : Kontrol (tanpa pupuk organik, tanpa
bahan organik dan tgpra mikoriza), PA : Pupuk anorganik (Urea 300 kg/ha dan Ponska 200 kg/ha),
PO: Pupuk organik (pupuk kandang sapi 12 ton/ha), PH : Pupuk hayati (mikoriza MAAOO1: 1 ton/ha),
dan PC: Pupuk camran (Urea 300 dan Ponska 200 kg/ha + 12 ton/ha pupuk kandang + mikoriza
MAAQO! 1 ton/ha). Variabel yang diamati pada penelitian ini ialah: (1) variabel status hara tanah (N
dan P) umur 40 dan 100 hst, (2) variable serapan hara tanaman: (N dan P) umur 40 hst, (3) variabel
populasi mikcaza: jumlah spora dan kolonisasi pada akar umur 40 dan 100 hst, (4) variabel
pertumbuhan: bobot biomassa kering akar dan tajuk umur 40 dan 100 hst, dan (5) variabel hasil
tanaman: bobot biji per petak, bobot 1000 biji, bobot tongkol basah dan kering pegptanaman. Hasil
penelitian menunjukan bahwa perlakuan paket pempukaﬂcampuran (PC) antara pupuk anorganik
(urea 300 kg/ha dan Ponska 200 kg/ha), bahan organik (pupuk kandang sapi 12 ton/ha) dan pupuk
hayati mikoriza (1 ton/ha) meningkatkan status hara, serapan hara tanaman, jumlah spora dan
kolonisasi, pertumbuhan dan hasil yang terbaik di lahan kering

3

Kata kunci: giket pemupukan, mikoriza, bahan organik, lahan kering

ABSTRACT
The aim of this study was to determine the effect of mycorrhiza based fertilization packages and
organic matter on growth and yield of maize in dryland in North Lombok. This research was
conducted in Balai Dana Hamlet, Pemenang Barat Village, Pemenang Subdistrict, North Lombok
Regency in 2019. This experiment used a Randomized Block Design (RBD) with three replications.
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The treatments tested were K: control (without organic fertilizer, without organic matter and without
mycorrhiza), PA: inorganic fertilizer (Urea 300 kg/ha and Ponska 200 kg/ha), PO: organic fertilizer
(12 tons/ha cattle manure ), PH: biological fertilizers (MAAO01 mycorrhizae: 1 ton/ha), and PC:
mixed fertilizers (Urea 300 kg/ha and Ponska 200 kg/ha + 12 tons/ha cattle manure + MAAQOO1
mycorrhizal 1 ton/ha). Variables observed were soil nutrient (N-total and available P), nutrient uptake
(N and P), Arbuscular Mycorrhiza Fungi (AMF) population (percentage of colonization and number
of spores), vegetative growth (wet biomass weight of root and shoots, dry biomass weight of root and
shoots), and yield (corn dry shell weight per plot, weight of 1000 seeds, wet and dry weight of corn
cob per plant). The results showed that mixed fertilizers treatment (PC) between inorganic fertilizer
(urea 300 kg/ha and Ponska 200 kg/ha), organic matter (12 tons of cattle manure/ha) and mycorrhizal
biofertilizer (1 ton/ha) increasing soil nutrient status and nutrient sorption, number of spores and
colonization, growth and yield of the best in dryland.

Keywords: fertilizing packages, mycorrhiza, organic matter, dryland.

PENDAHULUAN

Kealggulan komparatif provinsi NTB ialah wilayah lahan kering yang luasnya
mencapai 84% (1.8 juta hektar) dari aas wilayah daratan yang ada 2.015.000 hektar. Dari
luas lahan kering yang ada sekitar 749.000 hektar sangat potensial dapat dikembangkan
menjadi lahan pertanian yang produktif untuk tanaman jagung yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi yang prospek pemasaran yang baik di tingkat regional, nasional maupun
internasional (Suwardji et al.,2003).

Berdasarkan laporan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
NTB, rata-rata hasil jagung masih belum memuaskan. Penurunan ini diakibatkan oleh adanya
kendala dalam budidaya tanaman. Satu kendala budidaya yang penting ialah karena makin
menurunnya kualitas kesuburan tanah sehingga dapat menghambat pertumbuhan tanaman.
Dengan demikian maka akar solusi untuk mengatasi hal tersebut ialah melalui pembenahan
sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan pembenah yang memiliki fungsi ganda terhadap
perbaikan ketiga sifat tanah tersebut aalah bahan organik (Tiessen, er al., 1994).

Bahan organik berpengaruh positif terhadap perbaikan sifat tanah dan peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman biji-bijian termasuk jagung. Rendahnya kandungan bahan
organik tanah menyebabkan struktur tanah menjadi buruk, kemampuan retensi hara dan air
rendah, kemampuan penyanggaan tanah (buffering capacity) rendah sehingga pertukaran dan
penyediaan hara menjadi tidak efisien (Perner et al., 2007) dan berkurangnya aktifitas
mikroba (Khalvati et al., 2010). Melalui peranannya sebagai pemantap agregat tanah, bahan
organik dapat mempertahankan kondisi fisik tanah dengan bantuan organisme tanah yang
memanfaatkannya sebagai sumber energi. Populasi organisme tanah akan berkurang dengan
menurunnya kandungan bahan organik tanah. Adanya penurunan organisme tanah berarti
reaksi biokimia dalam tanah akan menjadi terhambat (Hassen et al.,2001).

Kendala lainnya ialah cekaman kekeringan dan penerapan praktek managemen
kesuburan tanah yang tidak berkelanjutan serta sangat bergantung pada penggunaan pupuk
buatan (Astiko dan Endang, 1999). Hal ini bertentangan dengan ciri sistem pertanian lahan
kering berkelanjutan yang menekankan pada upaya meminimalkan kehilangan air dan hara
yang diperlukan tanaman (Dardak, 1996). Praktek pemupukan tanaman kedelai yang
diterapkan di wilayah ini juga masih tidak efisien. Supardi (1996), menyebutkan bahwa
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paling banyak 50 % dari jumlah hara N yang diberikan diserap oleh akar dan S'Bnya
tertinggal dalam atau hilang dari tanah. Pupuk yang paling tidak efisien ialah pupuk P hanya
sekitar 8 - 13 % diserap akar dari jumlah pupuk yang diberikan. Keadaan ini menunjukkan
efisiensi pemberian pupuk sangat rendah. Oleh karena itu diperlukan alternatif pola
pemupukan yang mempunyai efisiensi tinggi dan sekaligus dapat mempertahankan kesuburan
tanah.

Sesungguhnya upaya pencapaian efisiensi pemupukan dapat dilakukan dengan
pemilihan sumber hara yang tepat, cara pemberian atau penempatan yang tepat sesuai dengan
sifat reaksi pupuk dan tanah dan saat pemberian yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan
tingkat pertumbuhan tanaman (Radjaguguk, 1993). Selain itu, telah pula dibuktikan bahwa
masukan bahan organik dapat membantu meningkatkan efisiensi pemupukan melalui
perannya dalam memperbaiki siffisika, kimia dan biologi tanah (Go Ban Hong, 1990 dan
Astiko et al., 2013a). Sekalipun demikian, efisiensi pemupukan masih mempunyai prospek
untuk ditingkatkan ialah melalui aplikasi mjkorie arbuskular (MA) sebagai pupuk hayati
(Goenadi, 1994; Rachim et al., 1995, dan Astiko, 2009a). Parman er al. (1997), Sastrahi(bfat
dan Prasetya (1999), Fisher dan Jayachandran (2008) dan Astiko et al., (2013b) juga
membuktikan MA yang berasosiasi dengan tanaman dapat meningkatkan -efisiensi
penyerapan unsur hara makro dan mikro yang berdampak pada pertumbuhan dan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan tanaman tanpa l\“

Tujuan penelitian ini untuk mengetajgpi pengaruh paket pemupukan berbasis pupuk
hayati mikoriza dan bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung di lahan
kering Lombok Utara.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April sampai dengan Juli 2019 yang berlokasi di
Dusun Balai Dana Desa Pemenang Barat Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara.
Pengamatan mikoriza dan status hara tanah dilakukan di Laboratoriom Mikrobiologi dan
Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram.

Alat dan Bﬂ(m

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini berupa oven, timbangan, mikroskop
binokuler, magnetik stirrer, gelas piala, p'aset, saringan bertingkat, sentrifuse, corong, petri,
sekop, ggngkul, sabit dan hand counter. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tali rafia, kantong plastik, tisu, kertas label, contoh tanah, sampel akar, metilin blue,
KOH 10%, sukrosa, aquades, kertas saring dan alat tulis.

Perlakuan dan Desain Percobaan

Penelitian ini dilakukan di Desa Dusun Balai Dana Desa Pemenang Barat Kecamatan
Pemenang, Kabupaten Lombok Utara tahun 2019. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. Perlakuan paket pemupukan yanggdiuji
yaitu K : Kontrol (tanpa pupuk organik, tanpa bahan organik dan tanpa mikoriza), PA : Pupuk
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anorganik (Urea 300 kg/ha dan Ponska 200 kg/ha), PO: Pupuk organik (pupuk kandang sapi
12 ton/ha), PH : Pupuk hayati (mikoriza Maaoeoi: 1 ton/ha), dan PC: Pupuk campuran (Urea
300 dan Ponska 200 kg/ha + 12 ton/ha pupuk kandang + mikoriza Maaoo: 1 ton/ha).

Pelaksanaan percobaan

Tanah yang digunakan untuk penelitian terlebih dahulu ébcrsihkan dari gulma,
kemudian diolah dengan cara dicangkul dan dihaluskan, kemudian dibuat petak-petak dalam
blok dan pada masing-masing blok dibuat lagi petak yang lebih kecil berukuran 3 m x 2 m
sebagai petak perlakuan. 5

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara membuat lubang sedalam 2 cm pada
setiap petak, kemudian masing-masing lubang diisi sebanyak 2 benih. Benih jagung ditanam
dengan jarak tanam antar baris 60 cm dan dalam baris 40 cm. Varietas jagung yang
digunakan adalah adalah Bima-20 Uri.

Pemberian pupuk anorganik (Urea dan Phonska), pupuk kandang dan pupuk hayati
mikoriza disesuaikan dengan masing-masing perlakuan. Inokulasi mikoriza Maao dilakukan
dengan meletakan inokum dibawah benih membentuk lapisan dengan dosis 1000 kg/ha atau
setara 20 g per tanaman pada saat tanam (Astiko, 1995).Pupuk anorganik diberikan sesuai
dosis rekomendasi yaitu 300 kg/ha Urea dan NPK Phonska (15:15:15) 200 kg/ha. Pupuk
anorganik (Urea) dengan dosis 50% rekomendasi dan seluruh dosis NPK Phonska dan pupuk
kandang pemberian pertama dilakukan saat tanam dengan menugalkan 5 cm dari lubang
tanah kedalam 7 cm. Sedangkan pemberian kedua pupuk anorganik (Urea) dengan dosis 50%
rekomendasi sisanya diberikan pada saat tanaman berumur 3 minggu setelah tanam.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyulangpn. penyiangan dan pembumbunan.
Penyulaman untuk tanaman dilakukan pada umur 7 hst. Penyiangan dan pembum bunan
dilakukan dua kali, penyiangan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 15 hst,
sedangkan penyiangan yang kedua dilakukan setelah tanaman berumur 30 hst. Pada
penyiangan kedua ini sekaligus dilakukan pembumbunan yaitu dengan menggemburkan
tanah dggp menaikkan tanah ke sekitar batang.

Perlindungan tanaman dilakukan dengan menggunakan pestisida organik
Azadirachtin dengan nama dagang OrgaNeem dengan konsentrasi 5 ml per liter air dengan
cara disgmprot 3 hari sekali.

Pengamatan dcsalksi dilakukan umur 40 hst pada tanaman sampel di masing-masing
perlakuan. Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur sekitar 100 hst, dengan tanda-
tanda biji jagung cukup tua untuk dipanen, yaitu kelobot telah berwarna kuning kecoklatan.

Variabel pengamatan 4

Variabel yang diamati pada penelitian ini ialah: (1) variabel status hara tanah (N dan P
tanah) umur 40 dan 100 hst, (2) variabel serapan hara tanaman (N dan P) umur 40 hst, (3)
variabel populasi MA meliputi: jumlah spora dan kolonisasi pada akar, (4) variabel
pertumbuhan meliputi: bobot kering akar dan tajuk 40 hst dan 100 hst, dan (5) variabel hasil
(bobot biji kering per petak, bobot 1000 biji, bobot basah tongkol, dan bobot kering tongkol
per tanaman).

Unsur N ditetapkan dengan metode Kjedhal dan P dengan metode Brey II sedangkan
penetapan menggunakan spectrometer (Sudjadi dan Widjik, 1971).
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Bobot basah akar dan tajuk ditimbang setelah panen dan bobot kering per tanaman
ditimbang dengan menimbang seluruh bagian tanaman yang telah dikeringkan didalam oven
pada suhu 60°C selama 48 jam. Sedangkan bobot kering biji per petak dihitung dengan
menimbang seluruh biji setelah dipipil dan dijgmur di bawah sinar matahari selama 7 hari.

Pengamatan parameter jumlah spora mikoriza dilakukan dengan teknik pengayakan
basah (wet sieving and decanting) menurut Brundrett et al. (1996). Sul:unatan yang
diperoleh pada saringan terakhir (38 pm) ditambah larutan sukrosa 60% lalu diputar dalam
sentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit (Daniel dan Skipper, 1982). Spora
yang didapat ditampung pada kertas saring Whatman bergrid dengan stempel tinta permanen
ukuran 0.5 x 0.5 cm sebagai penanda, kemudian dihitung jumlah populasinya di bawah
mikroskop stereo dengan pembesaran 40x.

Penghitungan parameter persentase infeksi dilakukan dengan metode clearing and
staining (Kormanik dan Graw, 1982) yang dimodifikasi. Persentase infeksi dihitung
menggunakan teknik Gridline Intersect (Giovenneti dan Mosse, 1980) di bawah mikroskop
stereo dengan pembesaran 40x.

Analisis data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan
menggunakan program Minitab versi 16. Jika terdapat perbedaan yang nyata dilakukan uji
lanjut dengan menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Status hara tanah dan serapan hara tanaman

Pengaruh paket pemupukan campuran (PC= Ugga 300 dan Ponska 200 kg/ha + 12
ton/ha pupuk kandang + mikoriza Maaco1 1 ton/ha) memberikan kontribusi positif dan
signifikan terhadap peningkatan status hara dan serapan hara tanaman (N dan
P).dibandingkan dengan konrol (K). Pada pengamatan umur 40 hst dan 100 hst peningkatan
status hara N sebesar 30,66% dan 30,70% dan status hara P sebesar 80,02% dan 79,75%
dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata status hara N total dan P tersedia tanah di rizosfer jagung untuk setiap paket
pemupukan pada umur 40 dan 100 HST

N total (gkg") P tersedia (mgkg)
Paket pemupukar——7rer 100 HST 40 HST 100 HST
K (kontrol) 0,528 0,794 11,80 14.86°
PA (anorganik) 063" 0.96° 35,75 44,68
PO (organik) 0.57¢ 0.87¢ 1551¢ 19,30¢
PH (mikoriza) 0,58t 0,89t 1728 21,60¢
PC (campuran) 0.75* 1,140 59,51¢ 73 40°
BNJ 5% 0.03 0.05 007 149

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ 5%

Fakta tersebut di atas menunjukkan bahwa paket pemupukan campuran (PC) dapat
meningkatkan rerata status hara tanah baik pada umur 40 dan 100 hst. Hal menunjukkan
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meningkatnya status hara tanah dapat dipicu oleh inokulasi MA yang disertai dengan
pemberian pupuk organik serta pupuk anorganik yang cukup. Pengaruh paket pemupukan
campuran menunjukkan nilai kandungan unsur hara N dan P yang paling tinggi dibandingkan
dengan perlakuan paket pemupukan lainnya. Tren nilai kandungan kedua unsur hara tersebut
semakin meningkat seiring berjalannya waktu dan mencapai nilai tertinggi pada 100 hst saat
tanaman jagung di panen. Fakta ini sesuai dengan hasil penelitian Astiko et al, 2015 , yang
mengemukakan kandungan unsur hara N dan P terus mengalami kenaikan naik dan mencapai
maksimum pada 100 hst pada beberapa jenis tanaman yang ditanam setelah jagung yang
dinokulasi mikoriza dan penambahan bahan organik di lahan kering.
Selain meningkatkan status hara tanah, paket perlakuan campuran (PC) juga dapat
membantu meningkatkan serapan hara N dalaj tanaman dibandingkan dengan control (K).
Hal ini terlihat pada pengamatan umur 40 hst yang secara nyata memberikan kontribusi
terhadap peningkatan serapan hara N dan P tanaman. Rata-rata peningkatan serapan hara N
dan P sebesar 39,78% dan 40,97% bila dibandingkan dengan control (Tabel 2).
Tabel 2. Rerata serapan N dan P tanaman (mg.g"' bobot kering tanama) pada umur 40 HST
untuk setiap paket pemupukan

Serapan N dan P(mg.g"! bobot kering tanaman) umur 40 HST

Paket pemupukan

N P
K (kontrol) 8.55¢ 2,91®
PA (anorganik) 12,820 3. 60
PO (organik) 921¢ 304
PH (mikoriza) 0.56° 2230
PC (campuran) 14,208 4932
BNJ 5% 0,09 145

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji BNJ 5%

Peningkatan serapan hara tanaman ini berkaitan dengan kemampuan mikoriza yang
dapat meningkatkan jangkauan akar untuk mendapatkan unsur hara N dan P di dalam tanah
dengan bantuan hifa eksternal. Fakta ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan Gianinazzi et al. (2010) yang mengemukakan bahwa inokulasi MA yang disertai
dengan penambahan bahan organik dapat memulihkan kesuburan tanah pada suatu kawasan
ekosistem.

Jumlah spora dan kolonisasi mikoriza

Pengaruh paket pemupukan campuran Urea 300 dan Ponska 200 kg/ha + 12 ton/ha
pupuk kandang + mikoriza Maapo: 1 ton/ha memberikan kontribusi positif dan sifnifikan
terhadap jumlah SPOg) dan persentase kolonisasi pada akar dibandingkan dengan kontrol.
Peningkatan jumlah spora per 100 g tanah pada umur 40 dan 100 hst adalah 52.89% dan
37,63% dibandingkan dengan control. Sedangkan untuk peningkatan kolonisasi akar pada
umur 40 %n 100 hst adalah 30,93% dan 47,74% (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata jumlah spora (spora per 100 g tanah) dan nilai kolonisasi (%-kolonisasi)
umur 40 dan 100 HST untuk setiap perlakuan paket pemupukan

Jumlah spora Kolonisasi
40 HST 100 HST 40 HST 100 HST

Paket pemupukan

497




Seminar Nasional Saintek 2019 W. Astiko, I M. Sudantha, M. Windarningsih, 1. Muthahanas

K (kontrol) 1331.00° 2907 33¢ 32,00¢ 42334
PA (anorganik) 2041334 366234 37.00° 67,33
PO (organik) 2312,33¢ 4088,33¢ 32.00¢ 56,00¢
PH (mikoriza) 253733 4398,33" 34,00% 62.66"
PC (campuran) 2825 .66° 4661 66* 46332 81.00*
jNJ 5% 8,58 11.23 3,29 394

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ 5%

Hal ini menunjukkan bahwa inokulasi isolat Maager mampu bersaing dengan MA
indigenus yang terdapat pada rizosfer tanah berpasir Lombok Utara, terutama dalam
membentuk koloni dalam akar. Makna lainnya adalah isolat Maacor yang digunakan mampu
memproduksi banyak propagul dalam bentuk spora dan akar terkolonisasi sehingga mampu
hidup pada habitat yang kompetitif dan dinamis. (Barrios, 2007; Doud dan Johnson, 2007).

Pertumbuhan dan hasil tanaman

Pengaruh paket pemupukan campuran Urea 300 dan Ponska 200 kg/ha + 12 ton/ha
pupuk kandang + mikoriza Maaeo1 | ton/ha memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot
biomassa kering akar dan pucuk pada 40 dan 100 hst. Hal ini terlihat dari peningkatan
biomassa kering akar pada umur 40 dan 100 hst yang mencapai 8922% dan 86.,55%
dibandingkan kontrol. Sedangkan untuk bobot biomassa kering pucuk pada umur 40 dan 100
hst memberikan peningkatan bobot sebesar 70,72% dan 73,24% dibandingkan dengan control
(Tabel 4).

Tabel 4. Rerata bobot biomassa kering akar dan pucuk (g/tanaman) jagung umur 40 dan 100

HST pada setiap paket pemupukan

Bobot biomassa kering (g/tanaman)

Paket pemupukan Akar Akar Pucuk Pucuk
40 HST 100 HST 40 HST 100 HST
K (kontrol) 1.91¢ 3,02¢ 9,75¢ 3941¢
PA (anorganik) 4.43¢ 11.,49° 12,054 119,97
PO (organik) 7.01° 15,75° 22,200 6706
PH (mikoriza) 7.24° 15,24° 18.94¢ 67,62
PC (campuran) 17.72° 22 47° 33.30* 147.30°
B BNI5% 1,78 5,13 1.40 40,73

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ 5%

Perlakuan paket pemupukan campuran Urea 300 dan Ponga 200 kg/ha + 12 ton/ha
pupuk kandang + mikoriza Maaeo1 1 ton/ha memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil
tanaman. Indikasi ini dapat dilihat dari parameter bobot biji per petak, bobot 1000 biji, bobot
tongkol basah dan bobot tongkol kering. Rata-rata persentase peningkatan bobot biji per
petak, bobot 1000 biji, bobot tongkol basah dan bobot tongkol kering pada perlakuan paket
pemupukkan campuran dibandingkan dengan kontrol adalah sebesar 78.94%, 3153%,
77 93% dan 70,68% (Tabel 5).
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Tabel 5. Rerata bobot biji kering (kg/petak), bobot 1000 biji kering dan tongkol pada setiap
perlakuan paket pemupukan

Rerata hasil biji (kg/petak). 1000 biji dan tongkol (g/tanaman)

Paket pemupukat

Bobot biji 1000 biji Tongkol basah Tongkol kering
K (kontrol) 0.80¢ 224334 81.,34¢ 45,65¢
PA (anorganik) 2,530 285,00° 193,93° 101,38°
PO (organik) 0.86¢ 250,00¢ 101,92¢ 55,20¢
PH (mikoriza) 1,20¢ 251,66¢ 122 ,94b¢ 61,53¢
PC (campuran) 3,808 327 .66° 368.07¢ 155,68
n BNJ 5% 0,25 14,02 5044 13,09

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ 5%

Peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman ditunjukkan oleh adanya trend
kenaikan bobot biomassa kering tanaman dan hasil biji tanaman terutama pada petak
pemupukan campuran (PC). Fenomena ini memberikan isyarat bahwa inokulasi MA pada
awal musim tanam menjadi penting pada sistem budidaya tanam yang dilakukan di tanah
berpasir (sandy loan) Lombok Utara (Astiko et al., 2013c). Namun demikian agar inokulasi
MA berhasil dengan baik harus ada kesesuaian tanaman inang terhadap MA, status nutrisi
tanah yang mendukung dan potensi inokulum MA yang memadai (Corkidi et al., 2008).

Meningkatnya hasil tanaman pada perlakuan paket pemupukkan campuran
inokulasi MA plus pupuk kandang dan pupuk anorganik memicu meningkatnya aktifitas MA
dalam penyerapan unsur hara dan air dengan bantuan hifa eksternal (HE). Hal ini
dimungkinkan karena HE mampu menjangkau sampai di luar zona pengurasan (depletion
zone) yang dapat dijangkau oleh atau tidak tersedia untuk akar tanaman (Zhu et al, 2001).
Diameter HE yang jauh lebih kecil dibanding dengan diameter akar memungkinkannya untuk
menembus pori mikro tanah untuk mendapatkan hara dan air yang tidak dapat dijangkau oleh
akar (Drew er al, 2003). Hal inilah yang menyebabkan tanaman yang bermikoriza
mempunyai kemampuan menyerap hara, pertumbuhan dan hasil yang lebih baik serta tahan
terhadap cekaman kekeringan (Smith et al, 2018).

KESIMBULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paket pemupukan campuran anatara pupuk
anorganik dengan pupuk organik serta pupuk hayati mikoriza (PA) dibandingkan dengan
kontrol dapat meningkatkan status hara tanah N dan P pada umur 40 dan 100 hst (N mencapai
30,66% dan 30,70% dan P mencapai 80.02% dan 79,75%ascrapan hara tanaman N dan P
pada umur 40 hst (mencapai 39,78% dan 40,97%), jumlah spora per 100 g tanah pada umur
40 dan 100 hst sebesar 52,80% dan 37,63%, kolonisasi akar pada umur 40 dan 100 hst
sebesar 30,93% dan 47.74%, pertumbuhan tanaman (biomassa kering akar pada umur 40 dan
100 hst mencapai 89,22% dan 86,55%; bobot biomassa kering pucuk pada umur 40 dan 100
hst mencapai 70,72% dan 73.24%) dan hasil (bobot biji per petak, bobot 1000 biji, bobot
tongkol basah dan bobot tongkol kering mencapai 78,94%, 31,53%, 77.93% dan 70,68%)
dibandingkan dengan kontrol.
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